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Sebagal wujud permintaan maaf dan pertanggungjawaban Jepang atas isu jugun ianfu, Jepang memberikan
kompensasi Asian Women's Fund atau AWF dalam bentuk uang dan asuransi kesehatan kepada para
perempuan di negara-negara jaahannyayang menjadi korban sistem jugun ianfu. Berbeda dengan negara
yang lain, Indonesiajadi satu-satunya negara jajahan Jepang yang tidak mendapat kompensasi AWF atas isu
jugun ianfu dalam bentuk uang, melainkan pembangunan dan renovasi panti sosial. Sementara di Korea
Selatan, kompensasi AWF tidak berhasil menjangkau semua korban jugun ianfu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan data sekunder dari studi kepustakaan. Dengan membandingkan
implementasi AWF di Indonesia (1996-2007) dan Korea Selatan (1996-2002) menggunakan teori politik
kepedulian oleh Joan Tronto, penelitian ini menemukan bahwa implementast AWF di Indonesia kurang
peduli terhadap korban jugun ianfu dibanding Korea Selatan. Implementasi AWF di Indonesia tidak
melibatkan korban jugun ianfu sebagal penerima. Penelitian ini juga menemukan bahwa kompensasi dari
AWEF dilihat sebagai komodifikasi dan terdapat ketidakadilan dalam distribusinya.

...... Asaform of Japan's apology and responsibility for the jugun ianfu issue, Japan compensated the Asian
Women's Fund or AWF in the form of money and health insurance to women in its colonial countries who
were victims of the jugun ianfu system. Unlike other countries, Indonesiais the only Japanese colony that
does not receive AWF compensation for the jugun ianfu issue in the form of money, but the construction
and renovation of socia institutions. While in South Korea, AWF compensation did not succeed in reaching
al jugunianfu victims. This research uses a qualitative approach and secondary data from literature study.
By comparing the implementation of the AWF in Indonesia (1996-2007) and South Korea (1996-2002)
using politics of care theory by Joan Tronto, this study found that the implementation of the AWF in
Indonesiawas less caring about jugun ianfu victims than South Korea. The implementation of AWF in
Indonesiadid not involve jugun ianfu victims as recipients. This research aso found that compensation from
the AWF is seen as commodification and there isinjustice in its distribution.
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